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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Sungai Lala Kabupaten 

Indragiri Hulu. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai Oktober 2017 

sampai dengan selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.2.1 Jenis data  

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau yang 

berwujud pernyataan-pernyataan verbal, bukan dalam bentuk angka. 

Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik 

pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi 

terfokus atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan 

lapangan (transkrip).. 

b. Data Kuantitatif 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-pihak 

yang berkepentingan berupa data lisan dengan penjelasan mengenai 

pembahasan. Data bisa berupa angka-angka yang dapat dihitung 

seperti jumlah karyawan di Kantor Kecamatan Sungai Lala dan data 

lainnya yang menunjang penelitian. 

 



 39 

3.2.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Idrus (2009 : 86), data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara) 

yang memiliki informasi atau data tersebut. 

b. Data Sekunder 

Idrus (2009 : 86), data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua (bukan orang pertama, bukan asli) yang memiliki 

informasi atau data tersebut. 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data dan informasi bagi kepentingan penelitian ini 

maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 

a. Observasi  

Menurut Arikunto (2013: 199), orang sering mengartikan observasi 

sebagai suatu aktiva yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan 

menggunakan mata. Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang 

disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi 

mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya 

adalah pengamatan langsung, yang berarti penelitian observasi dapat 

dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara.  
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Observasi dapat dilakukan dengan beberapa cara, yang kemudian 

digunakan untuk menyebut jenis-jenis observasi. Jenis-jenis observasi 

diantaranya observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi 

partisipan, 49 dan observasi nonpartisipan. Dalam penelitian ini, sesuai 

dengan objek penelitian maka, peneliti memilih observasi partisipan. 

Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana peneliti turut 

ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung 

terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan- kegiatan di 

Pengawasan Subsidi Beras bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di 

Kecamatan Sungai Lala. Sehingga peneliti dapat menentukan informan 

yang akan diteliti. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dan informasi 

dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung kepada responden. 

Adapun yang peneliti lakukan wawancara adalah pegawai di Kantor 

Camat Sungai Lala. 

c. Dokumentasi  

Studi dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang 

menjadi objek penelitian, baik berupa prosedur, peraturan-peraturan, 

gambar, laporan hasil pekerja serta berupa foto ataupun dokumen 

elektronik(rekaman). 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Sugiyono (2011 : 90), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek/subyek itu. 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai yang ada di Kantor Camat Sungai Lala yaitu berjumlah 

sebanyak 36 orang. 

3.4.2 Sampel 

Sugiyono (2011 : 91), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah seluruh jumlah 

pegawai yang ada di kantor camat Sungai Lala, yaitu sebanyak 36 orang 

karyawan. Semuanya akan dijadikan responden dalam penelitian ini. 

Apabila subyeknya kurang dari 100 orang, maka diambil semuanya. 

Akan tetapi, apabila jumlah subyeknya besar diatas 100 orang, orang 
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dapat diambil 10 persen sampai 15 persen atau 20 persen sampai 25 

persen atau lebih.  

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel penelitian dengan 

beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 

nantinya bisa lebih representative (Sugiyono, 2010) 

Syarat-syarat menentukan sampel pada purposive sampling : 

1. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam 

studi pendahuluan. 

2. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

3. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek 

yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 

3.5 Analisis Data 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif, maka metode analisa data adalah kualitatif artinya data yang 

berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar. Oleh karena itu dalam penelitian 

ini peneliti ingin melihat dan mengetahui bagaimana pelaksanaan program 

subsidi beras bagi masyarakat berpendapatan rendah dalam mengurangi beban 

pengeluaran masyarakat tersebut dengan adanya korelasi yang mendukung 



 43 

untuk menjawab permasalahan. Jadi pendekatan penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


